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PRIANGAN TERHADAP PERTAMBAHAN BOBOT BADAN HARIAN 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbedaan frekuensi pemberian pakan terhadap 

konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan harian (PBBH) domba jantan Priangan 

di Saudagar Farm, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Penelitian dilaksanakan selama 60 

hari menggunakan 18 ekor domba jantan Priangan dengan bobot awal rata-rata ±16 kg 

yang dipelihara dalam kandang individu. Rancangan penelitian menggunakan dua 

perlakuan frekuensi pemberian pakan, yaitu P1 dengan pemberian pakan dua kali sehari 

(pukul 07.00 dan 13.00) dan P2 dengan pemberian pakan empat kali sehari (pukul 

07.00, 09.00, 13.00, dan 15.20), masing-masing terdiri atas sembilan ekor domba. 

Pakan yang diberikan berupa konsentrat dan hijauan. Variabel yang diamati meliputi 

konsumsi pakan, pertambahan bobot badan harian, dan konversi pakan. Data dianalisis 

menggunakan uji t independent. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan 

frekuensi pemberian pakan tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

konsumsi pakan, namun berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot 

badan harian dan konversi pakan. Perlakuan P1 menghasilkan nilai PBBH dan efisiensi 

konversi pakan yang lebih baik dibandingkan P2. Dengan demikian, pemberian pakan 

dua kali sehari dinilai lebih efektif dan efisien dalam meningkatkan performa 

pertumbuhan domba jantan Priangan pada sistem penggemukan 

Kata kunci: domba_jantan_priangan; frekuensi_pemberian_pakan; konsumsi_pakan; 

pertambahan_bobot_badan_harian; konversi_pakan 

ABSTRACT 
This study aimed to examine the differences in feeding frequency on feed consumption 

and daily body weight gain (DGB) of Priangan rams at Saudagar Farm, Cianjur 

Regency, West Java. The study was conducted for 60 days using 18 Priangan rams with 

an average initial weight of ±16 kg kept in individual pens. The study design used two 

feeding frequency treatments, namely P1 with twice daily feeding (07:00 and 13:00) and 

P2 with four times daily feeding (07:00, 09:00, 13:00, and 15:20), each consisting of nine 

rams. The feed provided consisted of concentrate and green fodder. Observed variables 

included feed consumption, daily body weight gain, and feed conversion. Data were 

analyzed using an independent t-test.  The results showed that differences in feeding 

frequency had no significant effect (P>0.05) on feed consumption, but did have a 

significant effect (P<0.05) on daily body weight gain and feed conversion. Treatment P1 

produced better ADG and feed conversion efficiency than P2. Therefore, twice-daily 

feeding is considered more effective and efficient in improving the growth performance 

of Priangan rams in a fattening system. 

Keywords: Priangan rams; feeding frequency; feed consumption; daily body weight gain; 

mailto:saskiahapsari07@gmail.com,
mailto:alimahmud58@umm.ac.id
mailto:prihartini@umm.ac.id
mailto:saskiahapsari07@gmail.com
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feed conversion 
 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Domba merupakan kelompok mamalia pemamah biak domestik dengan nama 

ilmiah ovis aries yang banyak dimanfaatkan sebagai penyedia protein hewani 

sekaligus bahan baku berbagai sektor industri, termasuk produksi daging, kulit, 

dan wol. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia (2025), jumlah 

populasi domba nasional pada tahun 2024 tercatat mencapai 9.219.176 ekor. 

Saudagar Farm adalah sebuah unit agribisnis peternakan domba yang mengalami 

perkembangan pesat di Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat, dan mulai 

beroperasi sejak tahun 2017. Unit usaha ini memusatkan kegiatan pada 

penggemukan atau fattening domba dengan tujuan memenuhi permintaan pasar 

akan daging berkualitas tinggi. Produk daging dengan mutu unggul diperoleh 

melalui sistem penggemukan yang terkelola secara efektif, di mana ketepatan 

pengaturan pemberian ransum menjadi sebuah faktor penentu utama. Faktor 

utama dalam pengelolaan ransum mencakup penetapan waktu pemberian pakan, 

yang memiliki potensi untuk memengaruhi konsumsi pakan serta dinamika 

pertambahan bobot badan harian ternak. 

Pengelolaan pakan yang optimal melibatkan penyesuaian jenis ransum, 

kuantitas, dan penjadwalan distribusi yang sesuai dengan kebutuhan fisiologis 

ternak. Sistem pengaturan pemberian ransum merujuk pada pola distribusi pakan 

yang disesuaikan dengan ritme biologis hewan (Muhammad et al., 2016). 

Penentuan waktu distribusi ransum menjadi elemen yang sangat penting karena 

berpengaruh terhadap respons makan domba serta dinamika pertambahan bobot 

badan harian. Pemberian pakan yang dilakukan pada waktu sesuai mampu 

memperbaiki selera makan dan efektivitas pencernaan, yang pada akhirnya 

mendukung pertumbuhan ternak secara lebih cepat, efisien, dan optimal. Dengan 

demikian, pengelolaan waktu pemberian pakan yang baik tidak hanya mendukung 

kesejahteraan ternak tetapi juga meningkatkan produktivitas peternakan secara 

keseluruhan.  

Sebuah aspek krusial dalam sistem pengelolaan ternak terletak pada 

pengaturan pemberian ransum, karena strategi tersebut menentukan kemampuan 
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hewan dalam menampilkan performa produksi yang tercermin melalui laju 

pertumbuhan. Pengaturan jarak waktu antara asupan konsentrat dan hijauan 

menjadi perhatian penting, sebab selang pemberian sekitar dua jam terbukti 

mampu mendorong pembentukan mikroorganisme rumen dalam jumlah lebih 

tinggi dibandingkan pola distribusi pakan satu hingga dua kali dalam sehari. 

Bahan pakan konsentrat memiliki karakteristik kecernaan yang lebih baik 

sehingga berperan sebagai pemicu aktivitas populasi mikroba serta mempercepat 

mekanisme fermentasi di dalam rumen. Penempatan konsentrat sebelum hijauan 

secara bertahap berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi pemanfaatan ransum 

secara menyeluruh (Padang et al., 2022). 

Kebaruan kajian ini terletak pada fokus evaluasi pengaturan waktu distribusi 

pakan terhadap pertambahan bobot badan harian serta konsumsi pakan pada 

domba jantan Priangan, sedangkan riset sebelumnya lebih menitikberatkan pada 

parameter fisiologis domba ekor tipis. Syaikhullah et al. (2020) melaporkan kajian 

mengenai respons fisiologis domba ekor tipis akibat perbedaan jadwal pemberian 

ransum. Temuan tersebut menunjukkan variasi waktu pemberian pakan 

berimplikasi nyata terhadap kondisi fisiologis ternak, yang ditandai dengan 

perbedaan denyut jantung antara periode siang dan sore, sementara perubahan laju 

pernapasan serta suhu rektal terlihat dominan pada rentang pagi dan malam. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Apakah perbedaan jadwal pemberian pakan memberikan dampak terhadap 

pertambahan bobot badan harian domba Priangan di Saudagar Farm. 

2. Apakah variasi waktu pemberian pakan memengaruhi tingkat konsumsi 

pakan pada domba Priangan di Saudagar Farm. 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengkaji pengaruh perbedaan waktu pemberian pakan terhadap 

pertambahan bobot badan harian domba priangan di Saudagar Farm. 

2. Mengevaluasi perbedaan nilai konsumsi pakan pada domba Priangan yang 

menerima pakan pada jadwal waktu yang tidak sama. 
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1.4 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini berupa ketersediaan rujukan 

ilmiah serta rekomendasi yang bersifat praktis terkait penentuan waktu pemberian 

pakan yang paling efisien guna meningkatkan pertambahan bobot badan harian 

domba Priangan, sekaligus mendukung optimalisasi sistem manajemen 

pemberian pakan yang berkelanjutan. 

2. Metode 

2.1 Waktu dan Tempat 

Pelaksanaan penelitian berlangsung selama dua bulan, terhitung sejak 15 

September hingga 14 November 2025, dan berlokasi di Saudagar Farm yang 

terletak di Jl. Tegal Panjang, Kampung Jamaras 1, RT002/RW007, Desa 

Sarampad, Kecamatan Cugenang, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat, 43252. 

2.2 Alat dan Bahan 

2.2.1 Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

1. Alat tulis 

2. Laptop 

3. Drum 

4. Timbangan 

5. Kandang 

6. Ember pakan 

7. Karung 

8. Sekop 

9. Ban bekas 

2.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

1. Domba jantan priangan 

2. Konsentrat 

3. Hijauan 
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Tabel 1. Komposisi Konsentrat. 
No. Bahan BK (%) 

1. CGF 5.5 

2. Pollard 18.6 

3. Bungkil Kelapa 14.4 

4. Sodium Bikarbonat 1.5 

5. Molases 6.3 

6. Garam 1.0 

7. Kapur 1.0 

8. Premix 0.6 

9. Kulit Kopi 14.3 

10. Bungkil Inti Sawit 9.8 

11. Ampok Jagung 21.6 

12. Ampas Singkong 20.6 

13. Ampas Bir Kering 17.8 

14. Ampas Tempe 17.2 

2.3 Materi dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 18 ekor domba jantan priangan sebagai objek 

pada dua kelompok kandang individu dengan bobot awal rata-rata sekitar 16 kg. 

Setiap kelompok terdiri atas 9 ekor domba. Ransum yang diberikan mencakup 

konsentrat serta hijauan, dengan perlakuan utama berupa perbedaan waktu 

pemberian pakan, yaitu: 

• P1 (2 kali sehari) : pagi pukul 07.00 dan siang pukul 13.00. 

• P2 (4 kali sehari) : pagi pukul 07.00, 09.00, 13.00, dan 15.20. 

2.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan penimbangan awal 

Penimbangan dilakukan untuk mengetahui bobot badan awal dari masing-

masing domba sebelum dilakukan penelitian dan menentukan sampel yang 

akan digunakan yang bobot badannya relativ sama. Penimbangan dilakukan 

menggunakan timbangan digital gantung.  

2. Menentukan jumlah domba penelitian dan adaptasi ternak. 

Langkah kedua yaitu jumlah sampel domba yang akan menjadi parameter 

penelitian. Domba yang digunakan berjumlah 18 ekor domba, 2 flok 

kandang individu yang berisikan 9 ekor domba jantan priangan per flok.  

3. Memberikan pakan sesuai perlakuan. 

Pemberian pakan 2 kali dan 4 kali. Pakan yang diberikan berupa konsentrat 

dan hijauan. Waktu pemberian pakan perlakuan 1 yaitu pukul 07.00 dan 

13.00. Waktu pemberian pakan perlakuan 2 pukul pagi 07.00, 09.00, siang 
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13.00, 15.20. 

4. Melakukan penimbangan akhir. 

Penimbangan akhir dilakukan guna mengetahui bobot akhir domba yang 

akan menjadi penentu hasil penelitian, apakah ada perbedaan nyata atau 

tidak terhadap 2 perlakuan tersebut. Penimbangan ini menggunakan 

timbangan digital gantung.  

5. Melakukan pengambilan data, pengolahan, dan analisis data. 

Hal terakhir yang harus dikerjakan setelah penelitian berakhir yaitu 

menyusun dan mengolah data selama 2 bulan penelitian. 

2.5 Perlakuan Penelitian 

Pengaturan waktu pemberian ransum pada kegiatan riset ini dikelompokkan 

ke dalam 2 kategori perlakuan yang berbeda, yakni: 

1. P1 (2 kali sehari) 

• Pemberian pakan pada pukul 07.00 dan 13.00 dengan sampel 9 

ekor domba jantan priangan. 

• Jumlah pakan konsentrat yaitu 3,2 kg, 3,8 kg, 5 kg, dan 7 kg, 

sedangkan hijauan 20,4 kg, 23,4 kg, 14,2 kg, dan 11 kg. 

2. P2 (4 kali sehari)  

• Pemberian pakan pada pukul 07.00, 09.00, 13.00, dan 15.20 

dengan sampel 9 ekor domba jantan priangan. 

• Jumlah pakan konsentrat yaitu 1,65 kg, 2 kg, 2,6 kg, dan 3,6 kg, 

sedangkan hijauannya 10,8 kg, 12,2 kg, 7,2 kg, dan 5,8 kg. 

2.6 Pengukuran Variabel 

Variabel yang diukur pada penelitian ini adalah : 

1. Pertambahan Bobot Badan Harian 

Pertambahan bobot badan harian yang diperoleh melalui perbandingan 

antara hasil pengukuran massa tubuh awal dan akhir selama periode 

pemeliharaan berlangsung selama 60 hari. Nilai tersebut dihitung 

menggunakan persamaan: 

PBBH = 
(Bobot akhir (kg)−Bobot awal (kg))

Lama pemeliharaan
 

2. Konsumsi Pakan 

Pemberian pakan diamati berdasarkan perbedaan frekuensi pemberian 
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ransum pada masing-masing perlakuan, yaitu P1 dengan dua kali distribusi 

dan P2 dengan empat kali distribusi per hari. Penentuan konsumsi pakan 

dilakukan dengan cara mengurangkan ransum yang tersedia dengan sisa 

pakan yang tidak termakan, sebagaimana dituangkan dalam formulasi 

perhitungan: 

Konsumsi Pakan = Pakan yang diberikan (kg) – Sisa pakan (kg) 

3. Konversi Pakan 

Konversi menilai efisiensi pemanfaatan ransum oleh ternak. Nilai ini 

diperoleh dengan membandingkan rata-rata konsumsi pakan terhadap rata-

rata pertambahan bobot badan harian, sebagaimana dijelaskan oleh 

Supratman et al. (2016). 

Konversi Pakan =
Jumlah Konsumsi Pakan

Pertambahan Bobot Badan 
 

2.7 Metode Analisis Data 

Data yang berhasil diperoleh dari penelitian ini kemudian diproses dengan 

teknik analisis statistik yaitu independent t-test. Tujuan dari pengujian ini adalah 

menilai apakah terdapat perbedaan bermakna secara statistik pada rata-rata dua 

kelompok sampel independen, melalui penerapan formula uji berdasarkan kaidah 

statistik yang berlaku: 

Rumus Uji: t = 
x̅1−x̅2

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

Keterangan: 

𝑥̅1 = rata-rata sampel 1. 

𝑥̅2 = rata-rata sampel 2. 

𝑛1 = jumlah sampel 1. 

𝑛2 = jumlah sampel 2. 

𝑠1 = standar deviasi sampel 1. 

𝑠2 = standar deviasi sampel 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Konsumsi Pakan 

Konsumsi pakan merupakan keseluruhan ransum yang benar-benar 

dikonsumsi oleh ternak dalam jangka waktu tertentu, yang berperan sebagai 

indikator utama respon fisiologis serta efisiensi penggunaan zat gizi pada pakan 
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(Tahuk et al., 2021). Nilai rerata konsumsi pakan pada domba jantan Priangan 

yang diamati sepanjang enam puluh hari pengamatan disajikan secara rinci pada 

Tabel 2: 

Tabel 2. Rataan Konsumsi Pakan Domba Jantan Priangan. 
Peubah Perlakuan 

-------------------kg------------------ 

 P1 P2 

Konsumsi 30 hari 81.15±0.00 76.05±0.00 

Konsumsi 60 hari 134.16±0.00 131.37±0.00 

Keterangan: P1 pemberian 2 kali, P2 pemberian 4 kali 

Pengujian menggunakan metode independent t-test memperlihatkan adanya 

perbedaan bermakna secara statistik (P<0,05) pada fase pengamatan tiga puluh 

hari, sementara pada evaluasi enam puluh hari tidak ditemukan perbedaan 

signifikan (P>0,05). Perubahan frekuensi penyuplaian ransum tidak berdampak 

signifikan (P>0,05) terhadap tingkat konsumsi pakan. Berdasarkan analisis data, 

perlakuan P1 dua kali pemberian mencatat konsumsi lebih besar dibandingkan 

perlakuan P2 empat kali pemberian. 

Frekuensi pemberian ransum yang lebih jarang menyebabkan jarak waktu 

antar makan menjadi lebih panjang, sehingga domba cenderung menghabiskan 

pakan dalam jumlah lebih banyak pada satu kesempatan. Kondisi tersebut 

memicu peningkatan proses fermentasi di dalam rumen, memperpanjang durasi 

ruminasi (re-chewing), serta membantu mempertahankan kestabilan tingkat 

keasaman rumen, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kemampuan 

cerna nutrien. Fenomena ini berkaitan dengan pola suplai pakan dua kali sehari 

yang mempercepat dinamika kerja rumen sehingga efisiensi pencernaan menjadi 

lebih tinggi (Alex Setyo Mulyo, 2024). 

Sebuah aspek penentu tinggi rendahnya konsumsi pakan berkaitan erat 

dengan tingkat kesukaan ternak terhadap ransum yang diberikan. Palatabilitas 

menggambarkan karakter visual dan sensorik bahan pakan, yang mencakup 

bentuk fisik, aroma, cita rasa, serta tekstur permukaan, sehingga mampu 

meningkatkan ketertarikan ternak untuk mengonsumsinya (Nugrahani et al., 

2022). Pemberian ransum pada periode siang hari yang disertai kondisi 

lingkungan bersuhu tinggi dapat menurunkan selera makan, memicu stres 

fisiologis, dan menimbulkan rasa tidak nyaman pada domba. Pada keadaan 

temperatur lingkungan yang meningkat, ternak secara alami menekan konsumsi 



202210350311085 

Saskia Ika Hapsari 

Prodi Peternakan 

 

9  

pakan sebagai mekanisme adaptif untuk mengurangi akumulasi panas tubuh 

(Kirjin et al., 2020). Dampak lanjutan dari kondisi tersebut adalah penurunan 

produktivitas, karena sebagian besar energi metabolik dialihkan untuk menjaga 

kestabilan suhu internal tubuh (Prasojo et al., 2016). Selain itu, penyediaan air 

minum yang tidak diberikan secara ad libitum berpotensi menyebabkan 

dehidrasi. Domba yang memperoleh air minum tanpa pembatasan menunjukkan 

konsumsi pakan lebih tinggi serta intensitas makan yang lebih sering 

dibandingkan individu dengan akses air terbatas (Pinandhito, 2025). 

Tingkat konsumsi pakan yang berbeda dipengaruhi oleh perpaduan faktor 

eksternal dan internal. Unsur eksternal mencakup keadaan kandang, palatabilitas 

ransum, bentuk fisik pakan, dan pola distribusi, sedangkan unsur internal terkait 

kondisi fisiologis, bobot tubuh, serta performa produksi ternak  (Abrori et al., 

2022). Secara garis besar, kenaikan bobot badan akan disertai peningkatan 

konsumsi pakan, sebab kapasitas sistem pencernaan meningkat seiring dengan 

pertambahan ukuran tubuh (Nurmeidiansyah et al., 2024). Pemberian konsentrat 

yang dilakukan sekitar dua jam lebih awal dibanding hijauan terbukti 

memperbaiki kecernaan bahan kering serta bahan organik ransum, yang 

kemudian meningkatkan asupan bahan kering secara menyeluruh (Astuti et al., 

2015). 

3.2 Pertambahan Bobot Badan Harian 

Pertambahan bobot badan (PBB) berfungsi sebagai tolok ukur utama untuk 

mengevaluasi kecepatan perkembangan biologis hewan produksi, sehingga 

parameter ini kerap digunakan sebagai dasar penilaian performa pertumbuhan 

(indicator of growth performance) (Hernaman et al., 2022). Pada kelompok 

ruminansia, dinamika peningkatan bobot sangat erat kaitannya dengan mutu 

nutrisi serta volume ransum yang diberikan, yang berarti capaian pertumbuhan 

fisik mencerminkan kecukupan dan kualitas bahan pakan yang diasup setiap 

harinya (Munir dan Kardiyanto, 2015). Rerata pertambahan bobot badan harian 

pada domba jantan priangan disajikan secara lengkap dan sistematis 

sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3 sebagai rujukan data penelitian: 
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Tabel 3. Rataan Pertambahan Bobot Badan Harian dan Konversi Pakan. 
Peubah Perlakuan 

-------------------kg------------------ 

 P1 P2 

ADG 30 hari 0.12±0.05 0.03±0.04 

ADG 60 hari 0.11±0.03 0.07±0.02 

Konversi Pakan 30 hari 21.35±0.00 68.51±0.00 

Konversi Pakan 60 hari 20.14±0.00 32.35±0.00 

Keterangan: P1 pemberian 2 kali, P2 pemberian 4 kali 

Berdasarkan pengujian statistik dengan metode independent t-test, 

perlakuan yang diberikan terbukti menimbulkan pengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap pertambahan bobot badan harian serta konversi pakan. Hasil perlakuan 

P1 memperlihatkan peningkatan bobot harian yang lebih tinggi dibandingkan 

P2, di mana laju pertumbuhan domba berkaitan erat dengan kecukupan ransum 

dari aspek jumlah dan mutu, sehingga dinamika bobot tubuh mengikuti pakan 

yang dikonsumsi (Hernaman et al., 2022).  

Efisiensi konversi pakan ditentukan oleh kemampuan ternak dalam 

memecah bahan pakan, ketersediaan nutrient untuk menunjang kebutuhan 

pemeliharaan, proses pembesaran jaringan tubuh, serta keberlangsungan fungsi 

fisiologis lainnya, termasuk karakteristik bahan pakan yang dikonsumsi 

(Prasetiadi et al., 2017). Selain itu, konversi pakan memiliki keterkaitan 

langsung dengan konsumsi pakan dan peningkatan bobot tubuh (Ananda et al., 

2021). Efisiensi yang dicapai turut ditentukan oleh komposisi zat gizi ransum, 

karena pakan konsentrat pada umumnya mengandung nilai nutrisi yang lebih 

tinggi daripada hijauan (Supratman et al., 2016). 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan uji t independent menunjukkan bahwa perlakuan waktu 

pemberian pakan terhadap tingkat konsumsi pakan tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05), sedangkan pertambahan bobot badan harian dan konversi pakan 

berpengaruh nyata (P<0,05). Perbedaan waktu pemberian pakan pada domba 

jantan priangan berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan harian. 

Pemberian pakan pada waktu yang berbeda domba jantan priangan tidak 

berpengaruh terhadap nilai konsumsi pakan. 

5. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan tentang perbedaan 

frekuensi pemberian pakan domba jantan priangan terhadap pertambahan bobot 
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badan harian dan konsumsi di Saudagar Farm diperoleh hasil P1 (2 kalo 

pemberian pakan) dan P2 (4 kali) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

konsumsi pakan, tetapi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot 

badan harian dan konversi pakan. Pada P1 (2 kali pemberian pakan) lebih efektif 

dan efisien terhadap konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan serta juga 

lebih efisien terhadap kinerja karyawan perusahaan. Saudagar Farm sendiri 

sudah menerapkan SOP pemberian pakan domba fattening sebanyak 2 kali dalam 

sehari yaitu pukul 07.10 WIB dan 13.00 WIB, Hal ini sudah sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Saran untuk peternak luar yaitu 

pemberian pakan 2 kali pada domba fattening lebih efektif dan efisien asalkan 

pakan yang diberikan telah memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan produksi. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Foto Kegiatan 

No Gambar Keterangan 

1. 

 

Pemberian Hijauan 

2. 

 

Pemberian Konsentrat 

3. 

 

Penimbangan Hijauan 
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4. 

 

Penimbangan Konsentrat 

5. 

 

Penimbangan domba 1 

6. 

 

Memandikan domba 

7. 

 

Pemberian obat mata 
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8. 

 

Penimbangan domba 2 

Lampiran 2. Komposisi Konsentrat 
No. Bahan BK (%) 

1. CGF 5.5 

2. Pollard 18.6 

3. Bungkil Kelapa 14.4 

4. Sodium Bikarbonat 1.5 

5. Molases 6.3 

6. Garam 1.0 

7. Kapur 1.0 

8. Premix 0.6 

9. Kulit Kopi 14.3 

10. Bungkil Inti Sawit 9.8 

11. Ampok Jagung 21.6 

12. Ampas Singkong 20.6 

13. Ampas Bir Kering 17.8 

14. Ampas Tempe 17.2 

Lampiran 3. Rataan Konsumsi Pakan Domba Jantan Priangan 
Peubah Perlakuan 

-------------------kg------------------ 

 P1 P2 

Konsumsi 30 hari 81.68±0.00 76.05±0.00 

Konsumsi 60 hari 142.47±0.00 131.37±0.00 

Lampiran 4. Rataan Pertambahan Bobot Harian Domba Jantan Priangan 
Peubah Perlakuan 

-------------------kg------------------ 

 P1 P2 

BB awal 16.50±1.05 16.88±0.80 

BB 30 hari 20.30±2.15 18.00±1.46 

BB 60 hari 23.16±2.75 20.95±1.98 

PBB 30 hari 3.80±1.78 1.11±1.49 

PBB 60 hari 6.66±2.40 4.06±1.77 

ADG 30 hari 0.12±0.05 0.03±0.04 

ADG 60 hari 0.11±0.03 0.07±0.02 
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Lampiran 5. Deskriptive SPSS 

 
 Lampiran 6. Hasil Uji T independent 
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